
 

 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan diatas, dapat 

disimpulkan :  

1. Penegakan hukum yang dilakukan oleh aparat kepolisian Polresta Padang 

terhadap anak pelaku tindak pidana peredaran narkotika didasarkan pada 

ketentuan undang-undang sistem peradilan pidana anak yang dimulai 

dengan penyelidikan dan kemudian dilanjutkan dengan penyidikan. 

Penyidikan dilakukan karena tingginya angka penyalahgunaan dan 

peredaran narkotika oleh anak di Kota Padang. Ternyata dalam proses 

penegakan hukum terhadap anak, polisi ternyata berpatokan pada undang-

undang narkotika saja. Aparat sering menggunakan cara yang sama 

dengan orang dewasa, termasuk penerapan pasal yang sama dalam 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika. Padahal, 

seharusnya aparat mempertimbangkan perlindungan dan perlakuan 

khusus  bagi anak sesuai Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak dan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang 

Sistem Peradilan Pidana Anak. Menurut undang-undang sistem peradilan 

anak, anak yang terlibat dalam kasus narkoba harus mendapatkan diversi 

dalam setiap kasus untuk menjamin pertumbuhan dan perkembangan fisik 

dan mental anak. Dalam praktiknya, penegakan hukum terhadap anak 

masih sering tidak memperhatikan ketentuan ini, seperti tidak 

dilakukannya diversi, ruang pemeriksaan yang berbeda dengan orang 

dewasa, serta penyidik yang menangani kasus anak juga harus berbeda 



 

 

dengan orang dewasa, dan penanganan kasus anak masih disamakan saja 

dengan orang dewasa. 

2. Dalam melakukan penegakan hukum tentunya tidak selalu berjalan mulus 

dan lancar, beberapa kendala yang dihadapi aparat kepolisian dalam 

melakukan penegakan hukum terhadap anak pelaku tindak pidana 

peredaran narkotika seperti, waktu yang terbatas dalam proses 

penyelidikan dan penyidikan, terbatasnya sarana dan prasarana, 

kurangnya kepedulian masyarakat dalam memberikan informasi terkait 

adanya tindak pidana peredaran narkotika, serta anak yang mudah 

terpengaruh jaringan narkoba. 

3. Solusi dilakukan aparat kepolisian terkait kendala yang dihadapi yaitu 

dengan meningkatkan kualitas aparat dalam melakukan penyidikan dan 

penyelidikan, mencukupi sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal, meningkatkan peran masyarakat 

dalam upaya pencegahan dan penanggulangan narkotika, serta melakukan 

penyuluhan dan sosialiisasi ke sekolah-sekolah. Melakukan penyuluhan 

dan sosialisasi ke sekolah-sekolah.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, beberapa 

saran yang dapat penulis berikan, yaitu : 

1. Aparat penyidik satresnarkoba Polresta Padang seharusnya menggunakan 

ketentuan-ketentuan dalam undang-undang sistem peradilan pidana anak 

ketka menyidik anak yang terlibat sebagai pengedar tindak pidana 

narkotika, penyidik harus memberikan perlakuan yang berbeda terhadap 

anak sesuai dengan ketentuan sistem peradilan pidana anak dibandingkan 



 

 

dengan orang dewasa. Seperti penyidik harus menyediakan ruangan 

pemeriksaan khusus bagi anak, lalu penyidiknya harus dibedakan dengan 

penyidik orang dewasa karena umumnya dilakukan oleh polisi yang 

menangani kasus narkotika orang dewasa. 

2. Seharusnya aparat memperhatikan adanya kemungkinan untuk 

dilakukannya diversi untuk kasus anak psengedar narkotika ini, 

mengingat undang-undang sistem peradilan pidana anak telah mengatur 

bahwa wajib. Selain itu seharusnya aparat juga mempertimbangkan 

ketentuan dalam undang-undang perlindungan anak yang menjamin dan 

melindungi hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 

berpartisipasi sebagaimana harusnya. 

3. Untuk orang tua diharapkan dapat berperan aktif mengawasi dan 

memperhatikan anaknya agar tidak terjerumus kejahatan narkotika. 

Kepada masyarakat diharapkan dapat berpartisipasi dalam pencegahan 

dan penanggulangan narkoba yaitu bekerja sama dengan aparat dalam 

mengungkap kejahatan narkotika dengan melaporkan kasus secara bijak 

dan memantau proses hukum. Aparat diharapkan juga untuk 

meningkatkan frekuensi penyuluhan dan sosialisasi narkotika kepada para 

pelajar. 

 


